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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini penulis akan menganalisis dan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM. Adapun data yang terkumpul dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada responden, yaitu para mahasiswa program studi Public Relatios. Penyeberan angket dilaksanakan sejak tanggal 18 Januari sampai 19 Januari 2010 yang bertempat di Kampus UNIKOM.
Bab ini membahas mengenai uraian dan analisis data-data yang diperoleh dari data primer dan sekunder penelitian. Data primer penelitian ini adalah hasil kuesioner yang disebarkan kepada 41 orang sebagai responden. Data tersebut merupakan data pokok dimana hasilnya ditunjang oleh data-data sekunder yang analisisnya didapat dari hasil survey di lapangan dan beberapa sumber pustaka untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner terdiri dari dua macam, yaitu data responden dan data penelitian.

Data responden adalah seluruh identitas responden yang dipandang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi. Sedangkan data penelitian adalah sejumlah skor yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitu variabel Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (variabel X) dan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (variabel Y).

Hasil penelitian yang akan dijelaskan adalah mengenai bagaimana hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM. Data-data responden yang diperoleh melalui kuesioner diuraikan dengan tabulasi (tabel tunggal) yang selanjutnya dideskrifsikan. Data lain yang diperoleh dari studi pustaka akan digunakan sebagai data sekunder untuk melengkapi dan mendukung data primer.

Agar pembahasan yang dilakukan lebih sistematis dan terarah, maka analisis hasil penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu :

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

2. Analisis Deskriptif Identitas Responden

3. Analisis Deskriptif  Hasil Penelitian dalam Tabel Tunggal dan Korelasi Perhitungan Statistik.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

4.1  Uji Validitas dan Reliabilitas
    4.1.1 Uji Validitas


Sebelum menyebarkan angket penelitian atau kuesioner kepada responden sebanyak 41 orang, yaitu dalam hal ini mahasiswa program studi Public Relations secara keseluruhan, penulis terlebih dahulu melakukan uji Validitas dan reliabilitas pada 20 pertanyaan (di mulai dari pertanyaan no 1 sampai dengan pertanyaan no 20) mengenai data penelitian dalam angket. Uji validitas dan reliabilitas ini penulis lakukan pada 25 responden. Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. Dengan demikian uji reliabilitas berfokus pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya. (Sarwono:2006.219)


Untuk menentukan Validitas dan Reliabilitas daftar pertanyaan dalam angket penelitian maka untuk mengujinya penulis menggunakan SPSSVersion16.0. Berikut adalah tabel validitas pertanyaan berdasarkan variabel X dan variabel Y:

Tabel 4.1
Uji Validitas Variabel (X) dan (Y)
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Gerakan
	63.00
	66.286
	.821
	.777

	Intensitas Stimuli
	63.13
	58.124
	.727
	.766

	Perulangan
	63.20
	61.171
	.604
	.780

	Perekaman
	67.13
	68.552
	.543
	.791

	Penyimpanan
	63.60
	63.971
	.356
	.814

	Pemanggilan
	67.93
	72.210
	.342
	.805

	Marah
	64.00
	65.286
	.416
	.801

	Bahagia
	64.60
	67.971
	.429
	.798

	Pengatur
	64.80
	66.886
	.354
	.807

	Ekspresif
	63.87
	65.695
	.534
	.789

	Gerakan Telunjuk
	67.07
	73.638
	.253
	.810

	Gerakan Telapak Tangan
	67.20
	71.600
	.375
	.803


     (Sumber :Output SPSSVersion16.0)

Tabel diatas adalah gambar tabel sebelum dilakukan Uji Validitas, sedangkan gambar tabel setelah dilakukan Uji Validitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Uji Validitas Variabel (X) dan (Y)
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Gerakan
	59.20
	62.314
	.807
	.777

	Intensitas Stimuli
	59.33
	54.095
	.734
	.764

	Perulangan
	59.40
	57.257
	.600
	.781

	Perekaman
	63.33
	64.238
	.550
	.791

	Penyimpanan
	59.80
	58.886
	.392
	.811

	Pemanggilan
	64.13
	67.981
	.335
	.807

	Marah
	60.20
	60.886
	.427
	.801

	Bahagia
	60.80
	63.743
	.430
	.799

	Pengatur
	61.00
	63.000
	.340
	.810

	Ekspresif
	60.07
	62.352
	.491
	.793

	Gerakan Telapak Tangan
	63.40
	67.400
	.367
	.804


     (Sumber :Output SPSSVersion16.0)

Menurut Kaplan suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,3.

“ Not all validity coefficient are the same value, and there are no hard fast rule obout how large the coefficient must be in order to be meaningful.

In practice, it is rare to see a validity coefficient larger than 0.6, and validity coefficient in the range of 0.3 to 0.4 are commonly considered high.”

(Robert M. Kaplan & Dennis P. Saccuzzo, Phsycological Testing principles, application, and issues; Brooks/Cole Publishing Company, Pacific Grove, California,1993 p: 141).
Dari hasil tabel diatas (Tabel 4.1 dan Tabel 4.2) menunjukan bahwa koefisien validitas dari daftar pertanyaan yang berdasarkan variabel X dan variabel Y yang diajukan penulis pada 25 responden dinyatakan valid karena hasilnya lebih dari titik kritis yaitu 0.3. 
4.1.2 Uji Reliabilitas Alpha Cronbach
Rumusan Koefesien Reliabilitas untuk instrumen penelitian yang berupa skor berskala ukur ordinal, digunakan persamaan koefesien-α ( Cronbach, 1951 ) 
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Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, maka untuk menentukan keeratan hubungan bisa digunakan kriteria Guilford (1956) dalam buku Metode Penelitian Komunikasi , yaitu :

1. kurang dari 0,20   
: Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan

2. 0,20 - < 0,40          
: Hubungan yang kecil (tidak erat) 

3. 0,40 - < 0,70          
: Hubungan yang cukup erat (cukup reliabel)
4. 0,70 - < 0,90         
: Hubungan yang erat (reliabel)

5. 0,90 - < 1,00        
: Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel)

6. 1,00                      
: Hubungan yang sempurna (Rakhmat :2002.29) 


Berikut adalah gambar tabel sebelum dilakukan Uji Realibilitas Variabel 

Tabel 4.3

Uji Reliabilitas Variabel (X) dan (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.810
	12


                                                            (Sumber :Output SPSSVersion16.0)


Gambar table setelah dilakukan Uji Realibilitas
Tabel 4.4

Uji Reliabilitas Variabel (X) dan (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.810
	11


                (Sumber :Output SPSSVersion16.0)

Dari hasil tabel diatas (Tabel 4.3 dan Tabel 4.4) menunjukan bahwa koefisien Reliabilitas dari daftar pertanyaan yang berdasarkan variabel X dan variabel Y yang diajukan penulis pada 25 responden dinyatakan reliabel karena hasilnya lebih dari titik kritis yaitu 0.7. Reliabilitas menunjukkan sejauhmana tingkat kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan kata lain sejauhmana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.

Lebih lanjut Kaplan menyatakan:

“It has been suggested that reliability estimates in the range of 0.7 to 0.8 are good enough for most  purposes in basic research.”

(Robert M. Kaplan & Dennis P. Saccuzzo, Phsycological Testing principles, application, and issues; Brooks/Cole Publishing Company, Pacific Grove, California,1993 p: 126).

4.2  Analisis Deskriptif Identitas Responden
Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai objek penelitian berdasarkan data dan variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

Untuk memudahkan penulis dalam menginterpretasikan hasil penelitian dalam tabel maka penulis mengacu penafsiran data, sebagai berikut :

0 %

: Tidak seorang pun dari responden

1 – 25 %

: Sangat sedikit dari responden

26 – 49 %
: Sebagian kecil/ hampir setengah dari responden 

50 %

: Setengah dari responden

51 – 76 %
: Sebagian besar dari responden

77 – 99 %
: Hampir seluruh dari responden

100 %

: Seluruh responden (Arikunto, 1998 ; 246)
Jawaban responden atas sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang diajukan dalam kuesioner akan ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
4.2.1
Data Responden

Di dalam penelitian ini dikumpulkan data primer untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations melalui penyebaran kuesioner kepada 41 responden.
Tabel 4.5
Persentase Jenis Kelamin Responden
n = 41
	No
	Jenis Kelamin
	f
	%

	1
	Laki-Laki
	18
	43.9

	2
	Perempuan
	23
	56.09

	Total
	41
	100,00


                      Sumber : Penelitian Lapangan (Angket),2010
Tabel di atas memperlihatkan persentase Jenis Kelamin. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 41 responden, sebagian besar responden yaitu 23 responden diantaranya (56,09%) adalah perempuan dan hampir setengahnya yaitu 18 responden (43,9%) adalah laki-laki
Tabel 4.6
Persentase Usia Responden
n = 41
	No
	Usia
	f
	%

	1
	17 tahun
	3
	7.31

	2
	18 tahun
	7
	17.07

	3
	19 tahun
	5
	12.19

	4
	20 tahun
	14
	34.14

	5
	                 ≥ 21 tahun
	12
	29.26

	Total
	41
	100,00


          Sumber : Penelitian Lapangan (Angket),2010
Tabel di atas memperlihatkan persentase usia. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 41 responden hampir setengahnya berusia 20 tahun yaitu 14 responden (34,14%) dan 12 responden (29,26%) berusia ≥ 21 tahun, 7 responden (17,07%) berusia 18 tahun, 5 responden (12,19%) berusia 19 tahun dan 3 responden (7,31%) berusia 17 tahun.
Tabel 4.7
Persentase Agama Responden
n = 41
	No
	Agama
	f
	%

	1
	Islam
	40
	97.56

	2
	Kristen Katolik
	0
	0.00

	3
	Kristen Protestan
	1
	2.43

	4
	Hindu
	0
	0.00

	5
	Budha
	
	

	5
	Dll (Kong Hu Chu, Wejan, dsb)
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


                         Sumber : Penelitian Lapangan (Angket),2010
Tabel di atas memperlihatkan persentase agama yang dianut oleh responden. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir seluruh dari responden beragama Islam, yaitu 40 responden (97,56%) dan sangat sedikit dari responden beragama Kristen Protestan, yaitu 1 responden (2,43%). 
4.3 Analisis Deskriptif hasil Penelitian dalam Tabel Tunggal dan Korelasi Perhitungan Statistik 
4.3.1  Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui perhatian mahasiswa program studi Public Relations terhadap bahasa tubuh dosen Public Relatios, hasil penelitian akan dianalis dengan menggunakan tabulasi dan korelasi perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Rank Sperman.
A. Hasil Penelitian dalam Tabulasi Tunggal
Tabel 4.8
Mahasiswa Memperhatikan Setiap Gerakan Bahasa Tubuh Dosen di Dalam Kelas
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	17.07

	2
	Setuju
	26
	63.41

	3
	Cukup Setuju
	7
	17.07

	4
	Kurang Setuju
	0
	0.00

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa memperhatikan setiap gerakan bahasa tubuh dosen di dalam kelas.. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 26 mahasiswa (63,41%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika mahasiswa memperhatikan setiap gerakan bahasa tubuh dosen di dalam kelas. Gerakan mampu menarik perhatian para mahasiswa sebab manusia sebagai objek komuniksi, lazimnya, lebih tertarik terhadap sesuatu yang bergerak. Dalam proses ini, ketika dosen sedang menerangkan di dalam kelas, komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu arah karena makna atau pemahaman yang diperoleh bersifat pribadi. Setiap mahasiswa mempersepsikan apa yang dilihatnya sesuai dengan pengalaman maupun hal yang dirasakannya. Mahasiswa yang tidak tertarik terhadap gerakan tadi mungkin sedang sibuk mengerjakan sesuatu, perhatiannya teralih pada hal lain yang lebih menarik atau mungkin karena ia sedang melakukan komunikasi intrapersonal. Komunikasi di dalam kelas bersifat dinamis,sebab bersifat tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon verbal dan nonverbal bisa diketahui dengan langsung.
Tabel 4.9
Gerakan Bahasa Tubuh Dosen Mempersepsikan Apa Yang Dimaksudkan Oleh Dosen
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	17.07

	2
	Setuju
	22
	53.65

	3
	Cukup Setuju
	9
	21.95

	4
	Kurang Setuju
	3
	7.31

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan bahwa Gerakan bahasa tubuh dosen mempersepsikan apa yang dimaksudkan oleh dosen. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 22 mahasiswa (53,65%) menyatakan setuju dan hanya 3 mahasiswa (7,31%) yang menyataakn kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika gerakan bahasa tubuh dosen mempersepsikan apa yang dimaksudkan oleh dosen. Komunikasi yang terjadi ketika dosen sedang berkomunikasi di depan kelas adalah komunikasi personal. Setiap mahasiswa bebas mempersepsikan setiap bahasa tubuh dosen secara pribadi. Maka kemudian hal inilah yang menimbulkan pernyataan bahwa mahasiswa menganggap setiap gerakan dari dosen pastilah mengindikasikan maksud dari dosen. Dalam komunikasi sebagai transaksi, komunikasi dilihat sebagai proses dinamis yang berkesinambungan mengubah perilaku-perilaku pihak yang berkomunikasi. Artinya kapanpun, persepsi mahasiswa terhadap gerakan dosen, baik itu gerakan yang bersifat baru atau sering diulang-ulang, dapat berubah tergantung kepada mahasiswa yang menanggapinya secara berbeda sehingga perilaku yang ditimbulkan juga akan berbeda.
Tabel 4.10
Mahasiswa Memperhatikan Gerakan-Geakan Yang Menonjol Dari Dosen
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	3
	7.31

	2
	Setuju
	19
	46.34

	3
	Cukup Setuju
	10
	24.39

	4
	Kurang Setuju
	8
	19.51

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa memperhatikan gerakan-gerakan yang menonjol dari dosen.. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 19 mahasiswa (46,34%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari mahasiswa setuju jika Mahasiswa memperhatikan gerakan-gerakan yang menonjol dari dosen.
Hal yang terjadi pada mahasiswa Public Relations, setelah memperhatikan gerakan dari dosen adalah tentu saja akan mempersepsikan gerakan tersebut. Namun tidak semua gerakan dari dosen mampu menarik perhatian mahasiswa. Gerakan yang menonjol dari dosen adalah gerakan yang mampu menarik perhatian mahasiswa program studi Public relations didalam kelas. Hal ini karena stimuli dapat dihasilkan diantaranya karena stimuli tersebut mempunyai sifat menonjol. Hal yang sama terjadi ketika mahasiswa memperhatikan gerakan yang menonjol dari dosen.
Tabel 4.11
Gerakan Yang Menonjol Dari Dosen Mampu Mengalihkan Perhatian Mahasiswa
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	9.75

	2
	Setuju
	24
	58.53

	3
	Cukup Setuju
	12
	29.26

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.43

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan bahwa Gerakan yang menonjol dari dosen mampu mengalihkan perhatian mahasiswa.. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 24 mahasiswa (58,53%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika gerakan yang menonjol dari dosen mampu mengalihkan perhatian mahasiswa.

Tabel 4.12
Mahasiswa Memperhatikan Gerakan Yang Dilakukan Dosen Secara Berulang-ulang
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	2
	4.87

	2
	Setuju
	23
	56.09

	3
	Cukup Setuju
	11
	26.82

	4
	Kurang Setuju
	4
	9.75

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa memperhatikan gerakan yang dilakukan dosen secara berulang-ulang. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 23 mahasiswa (56,09%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyataakn tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika mahasiswa memperhatikan gerakan yang dilakukan dosen secara berulang-ulang.
Seperti organisme lain, manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak. Pada benda yang dipenuhi benda-benda mati, kita hanya akan tertarik kepada tikus kecil yang bergerak. Ini pulalah yang terjadi pada mahasiswa program studi Public relations. Mahasiswa merasa lebih tertarik terhadap gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh dosen sebab gerakan tersebut merangsang mereka mempersepsikan maksud dari gerakan dosen tersebut.
Tabel 4.13
Gerakan Yang Dilakukan Secara Berulang-ulang Oleh Dosen Menarik Perhatian Mahasiswa
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	3
	7.31

	2
	Setuju
	16
	39.02

	3
	Cukup Setuju
	9
	21.95

	4
	Kurang Setuju
	12
	29.26

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan bahwa Gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh dosen menarik perhatian mahasiswa. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 16 mahasiswa (39,02%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari mahasiswa setuju jika gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh dosen menari perhatian mahasiswa.
B. Analisis Korelasi 

Hubungan antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations, dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Berikut ini merupakan analisis korelasi Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)
Tabel 4.14

Korelasi Antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)

	Correlations

	
	
	
	Perhatian
	BhsTbh

	Spearman's rho
	Perhatian
	Correlation Coefficient
	1.000
	.414**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.007

	
	
	N
	41
	41

	
	BhsTbh
	Correlation Coefficient
	.414**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.

	
	
	N
	41
	41

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	


Tabel 4.15
Korelasi Antara Variabel X1 dan Y

	Variabel
	R
	t hitung
	t tabel
	Keputusan 
	Keterangan 
	Koefisien Determinasi

	X1.1 dan Y
	0,414
	2,84
	2,022
	H0 ditolak
	Signifikan
	17,13%



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y), adalah sebesar 0, 414.
Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara perhatian mahasiswa program studi Public Relations dan bahasa tubuh dosen Public Relations
H1 : ( 
[image: image5.wmf]¹

 0
Terdapat hubungan antara perhatian mahasiswa program studi Public Relations dan bahasa tubuh dosen Public Relations
Kriteria Uji
Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), 
Terima H0 dalam hal lainnya.

Nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Hasil pengujian dengan statistik t didapat nilai t hitung (2,84) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa  terdapat hubungan yang cukup berarti antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). 
KD =  r
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 x 100%
       = 0,4142 x 100 %

       = 17,13%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 17,13%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Bahasa Tubuh Dosen Public Relations mempengaruhi Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 17,13%, sedangkan sisanya 82,87% merupakan kontribusi factor lain.
4.3.2 Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa  Tubuh  Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui memori mahasiswa program studi Public Relations terhadap bahasa tubuh dosen Public Relatios, hasil penelitian akan dianalis dengan menggunakan tabulasi dan korelasi perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Rank Sperman.
A. Hasil Penelitian dalam Tabulasi Tunggal
Tabel 4.16
Mahasiswa Merekam Bahasa Tubuh Dosen di Dalam Pikiran Mereka
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	6
	14.63

	2
	Setuju
	16
	39.02

	3
	Cukup Setuju
	12
	29.26

	4
	Kurang Setuju
	4
	9.75

	5
	Tidak Setuju
	3
	7.31

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa merekam bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 16 mahasiswa (30,02%) menyatakan setuju dan hanya 3 mahasiswa (7,31%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika mahasiswa merekam bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka.
Merekam di dalam pikiran bagi mahasiswa Public Relations adalah berkaitan dengan melihat gerakan bahasa tubuh dosen kemudian memasukkannya kedalam pikiran. Semua informasi yang diterima dicatat melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal. Seorang mahasiswa akan mencatat setiap stimuli yang didapatnya dari interaksinya dengan dosen di dalam kelas. Stimuli itu dapat ditangkap lewat indera penglihatan maupun pendengaran. Hal seperti itulah yang dilakukan oleh mahasiswa program studi Public Relations sehingga sebagian besar dari mereka berpendapat bahwa mereka merekam setiap bahasa tubuh dosen.

Tabel 4.17
Mahasiswa Menyimpan Bahasa Tubuh Dosen di Dalam Pikiran Mereka
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	1
	2.43

	2
	Setuju
	13
	31.7

	3
	Cukup Setuju
	19
	46.34

	4
	Kurang Setuju
	7
	17.07

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa menyimpan bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 19 mahasiswa (46,34%) menyatakan cukup setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyataakn tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa cukup setuju jika mahasiswa menyimpan bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka.
Tabel 4.18
Bahasa Tubuh Dosen Membantu Mahasiswa Dalam Proses Belajar Mengajar di Kelas
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	0
	0

	2
	Setuju
	17
	41.46

	3
	Cukup Setuju
	13
	31.7

	4
	Kurang Setuju
	10
	24.39

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Bahasa tubuh dosen membantu mahasiswa dalam proses belajar mengajar di kelas.. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 17 mahasiswa (41,46%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari mahasiswa setuju jika Bahasa tubuh dosen membantu mahasiswa dalam proses belajar mengajar di kelas.
Pesan yang sebelumnya telah diterima oleh mahasiswa lewat inderanya, kemudian akan disempan dalam bentuk ingatan-ingatan gerak yang bermakna tertentu. Ingatan-ingatan akan gerak inilah yang kemudian membantu mahasiswa dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sehingga mereka setuju bahwa setiap gerakan dosen akan membantu mereka dalam proses belajar mengajar.
Tabel 4.19
Mahasiswa Mengingat-ingat Kembali Setiap Bahasa Tubuh Dosen
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	1
	2.43

	2
	Setuju
	14
	34.14

	3
	Cukup Setuju
	13
	31.7

	4
	Kurang Setuju
	10
	24.39

	5
	Tidak Setuju
	3
	7.31

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa mengingat-ingat kembali setiap bahasa tubuh dosen.  Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 14 mahasiswa (34,14%) menyatakan setuju dan hanya 3 mahasiswa (7,31%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa setuju jika Mahasiswa mengingat-ingat kembali setiap bahasa tubuh dosen.
B. Analisis Korelasi 

Hubungan antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations, dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Berikut ini merupakan analisis korelasi Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)
Tabel 4.20
Korelasi Antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)

	Correlations

	
	
	
	BhsTbh
	memori

	Spearman's rho
	BhsTbh
	Correlation Coefficient
	1.000
	.573**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	41
	41

	
	memori
	Correlation Coefficient
	.573**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	41
	41

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	


Tabel 4.21
Korelasi Antara Variabel X2 dan Y

	Variabel
	R
	t hitung
	t tabel
	Keputusan 
	Keterangan 
	Koefisien Determinasi

	X1.1 dan Y
	0,573
	4,36
	2,022
	H0 ditolak
	Signifikan
	32,83%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y), adalah sebesar 0, 573.

Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara memori mahasiswa program studi Public Relations dan bahasa tubuh dosen Public Relations
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara memori mahasiswa program studi Public Relations dan bahasa tubuh dosen Public Relations
Kriteria Uji
Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), 
Terima H0 dalam hal lainnya.

Nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Hasil pengujian dengan statistik t didapat nilai t hitung (4,36) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa  terdapat hubungan yang cukup berarti antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). 
KD =  r
[image: image14.wmf]2

 x 100%
       = 0,5732 x 100 %

       = 32,83%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 32,83%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Bahasa Tubuh Dosen Public Relations mempengaruhi Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 32,83%, sedangkan sisanya 67,17% merupakan kontribusi factor lain.
4.3.3  Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Ekspresi Wajah Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap ekspresi wajah dosen Public Relatios, hasil penelitian akan dianalis dengan menggunakan tabulasi dan korelasi perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Rank Sperman.
A. Hasil Penelitian dalam Tabulasi Tunggal
Tabel 4.22
Ekspresi Wajah Dosen Mempengaruhi Mahasiswa di Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	24.39

	2
	Setuju
	20
	48.78

	3
	Cukup Setuju
	7
	17.07

	4
	Kurang Setuju
	4
	9.75

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Ekspresi wajah dosen mempengaruhi mahasiswa di dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 20 mahasiswa (48,78%) menyatakan setuju dan hanya 4 mahasiswa (9,75%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika Ekspresi wajah dosen mempengaruhi mahasiswa di dalam kegiatan belajar mengajar.
Tabel 4.23
Mahasiswa Merasa Tidak Nyaman Ketika Dosen Memperlihatkan Ekspresi Marah di Dalam Kelas
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	24.39

	2
	Setuju
	22
	53.65

	3
	Cukup Setuju
	6
	14.63

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.87

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.43

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa merasa tidak nyaman ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah di dalam kelas. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 22 mahasiswa (53,65%) menyatakan setuju dan hanya 1 mahasiswa (2,43%) yang menyataakn tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika mahasiswa merasa tidak nyaman ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah di dalam kelas.
Berbagai macam bentuk ekspresi wajah dapat mengartikan beragam pegertian pula. Tiap orang tentu punya caranya sendiri dalam mempersepsikan tiap bentuk dari wajah tersebut. Perilaku ini tak terkecuali dialami oleh mahasiswa Public relations, yang mana mereka mempersepsikan tiap ekspresi wajah dosen public relations dengan caranya sendiri. Misalnya adalah ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah. Ekspresi tersebut secara psikologis ternyata mempengaruhi mahasiswa Public realtions, apalagi ketika ekspresi itu dilakukan di dalam proses belajar mengajar.
Tabel 4.24
Ekspresi Bahagia Dari Dosen Membuat Mahasiswa Mudah Dalam Mengikuti Pelajaran
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	13
	31.7

	2
	Setuju
	21
	51.21

	3
	Cukup Setuju
	5
	12.19

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.87

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Ekspresi bahagia dari dosen membuat mahasiswa mudah dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 21 mahasiswa (51,21%) menyatakan setuju dan hanya 2 mahasiswa (4,87%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika Ekspresi bahagia dari dosen membuat mahasiswa mudah dalam mengikuti pelajaran.
Tabel 4.25
Mahasiswa Menikmati Kegiatan Belajar Mengajar di Dalam Kelas Ketika Dosen Memperlihatkan Ekspresi Bahagia
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	24.39

	2
	Setuju
	18
	43.9

	3
	Cukup Setuju
	11
	26.82

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.87

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa menikmati kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ketika dosen memperlihatkan ekspresi bahagia. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 18 mahasiswa (43,9%) menyatakan setuju dan hanya 2 mahasiswa (4,87%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika Mahasiswa menikmati kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ketika dosen memperlihatkan ekspresi bahagia.
B. Analisis Korelasi 

Hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Ekspresi Wajah Dosen Public Relations, dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Berikut ini merupakan analisis korelasi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1)

Tabel 4.26
Korelasi Antara Persepsi mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1)
	Correlations

	
	
	
	Persepsi
	EkspresiWjh

	Spearman's rho
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	1.000
	. 488**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.111

	
	
	N
	41
	41

	
	Ekspresi Wajah
	Correlation Coefficient
	. 488**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	.

	
	
	N
	41
	41


                        **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 4.27
Korelasi Antara Variabel X dan Y1
	Variabel
	R
	t hitung
	t tabel
	Keputusan 
	Keterangan 
	Koefisien Determinasi

	X1.1 dan Y
	0,488
	3,4
	2,022
	H0 ditolak
	Signifikan
	23,81%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1), adalah sebesar 0, 488.

Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan ekspresi wajah dosen Public Relations
H1 : ( 
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 0
Terdapat terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan ekspresi wajah dosen Public Relations
Kriteria Uji
Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), 
Terima H0 dalam hal lainnya.

Nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Hasil pengujian dengan statistik t didapat nilai t hitung (3,4) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa  terdapat hubungan yang cukup berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1). 
KD =  r
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 x 100%
       = 0,4882 x 100 %

       = 23,81%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 23,81%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations dipengaruhi Ekspresi Wajah Dosen  Public Relations sebesar 23,81%, sedangkan sisanya 76,19% merupakan kontribusi factor lain.
4.3.4  Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Kontak Mata      Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap kontak mata dosen Public Relatios, hasil penelitian akan dianalis dengan menggunakan tabulasi dan korelasi perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Rank Sperman.
A. Hasil Penelitian dalam Tabulasi Tunggal
Tabel 4.28
Masiswa Menangkap Dengan Baik Maksud Dari Setiap Kontak Mata Yang Dilakukan Dosen Kepada Mereka
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	3
	7.31

	2
	Setuju
	21
	51.21

	3
	Cukup Setuju
	13
	31.7

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.87

	5
	Tidak Setuju
	2
	4.87

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa menangkap dengan baik maksud dari setiap kontak mata yang dilakukan dosen. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 21 mahasiswa (51,21%) menyatakan setuju dan hanya 2 mahasiswa (4,87%) yang menyatakan kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika Mahasiswa menangkap dengan baik maksud dari setiap kontak mata yang dilakukan dosen
Dalam kegiatan belajar mengajar, tanpa sengaja tatapan mata dosen mungkin tidak sengaja beradu dengan tatapan mata nahasiswa, atau bisa jadi dosen memang sengaja menatap mahasiswa karena ada maksud yang ingin disampaikan. Sebagaian mahasiswa mungkin dapat mengetahui maksud dari tatapan mata tersebut. Namun ada juga mahasiswa yang akan mempersepsikan tatapan itu sesuai dengan pengalamannya atau apa yang dirasakannya. Akan baik hasilnya jika mahasiswa menangkap maksud dari tatapan mata dosen tersebut. Dan sebagain besar mahasiswa Public Relations ternyata dapat menagkap maksud tatapan mata itu, bahkanm menurut ketika tatapan mata itu bermakna perintah. Ini mungkin disebabkan oleh memori mahasiwa terhadap tatapan mata dosen karena si dosen sering melakukan tatapan mata tersebut dengan maksud yang sama.
Tabel 4.29
Mahasiswa Selalu Menurut Ketika Dosen Melakukan Kontak Mata Sebagai Isyarat Menyuruh Mahasiswa Diam
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	5
	12.19

	2
	Setuju
	18
	43.9

	3
	Cukup Setuju
	16
	39.02

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.87

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Mahasiswa selalu menurut ketika dosen melakukan kontak mata sebagai isyarat menyuruh mahasiswa diam. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 18 mahasiswa (43,9%) menyatakan setuju dan hanya 2 mahasiswa (4,87%) yang menyataakn kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika Mahasiswa selalu menurut ketika dosen melakukan kontak mata sebagai isyarat menyuruh mahasiswa diam.
Tabel 4.30
Kontak Mata Dosen Mampu Mengekspresikan Perasaan Dosen Kepada Mahasiswa
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	17.07

	2
	Setuju
	13
	31.7

	3
	Cukup Setuju
	16
	39.02

	4
	Kurang Setuju
	3
	7.31

	5
	Tidak Setuju
	2
	4.87

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Kontak mata dosen mampu mengekspresikan perasaan dosen kepada mahasiswa. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 16 mahasiswa (39,02%) menyatakan cukup setuju dan hanya 2 mahasiswa (4,87%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa setuju jika kontak mata dosen mampu mengekspresikan perasaan dosen kepada mahasiswa.
Selain sebagai isyarat perintah, kontak mata juga dapat berfungsi sebagai isyarat atau gambaran perasaan dosen kepada mahasiswa. Demikianlah persepsi yang selama ini diberikan terhadap setiap tatapan mata dosen kepada mahasiswa Public relations, sehinga mahasiswa berpendapat tidak perlu lagi pesan verbal untuk mengutarakannya.
Tabel 4.31
Kontak Mata Dosen Selalu Menggambarkan Ekspresi Dosen Kepada Mahasiswa
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	17.07

	2
	Setuju
	16
	39.02

	3
	Cukup Setuju
	13
	31.7

	4
	Kurang Setuju
	5
	12.19

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Kontak mata dosen selalu menggambarkan ekspresi dosen kepada mahasiswa. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 16 mahasiswa (39,02%) menyatakan setuju dan hanya 5 mahasiswa (12,19%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika kontak mata dosen selalu menggambarkan ekspresi dosen kepada mahasiswa.
B. Analisis Korelasi 

Hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Kontak Mata Dosen Public Relations, dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Berikut ini merupakan analisis korelasi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2)

Tabel 4.32

Korelasi Antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2)

	Correlations

	
	
	
	Persepsi
	Kontak_Mata

	Spearman's rho
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	1.000
	. 478**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.114

	
	
	N
	41
	41

	
	Kontak_Mata
	Correlation Coefficient
	. 478**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.114
	.

	
	
	N
	41
	41


                  **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 4.33
Korelasi Antara Variabel X dan Y2
	Variabel
	R
	t hitung
	t tabel
	Keputusan 
	Keterangan 
	Koefisien Determinasi

	X1.1 dan Y
	0,478
	3,39
	2,022
	H0 ditolak
	Signifikan
	22,84%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2), adalah sebesar 0, 478.
Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
H1 : ( 
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 0
Terdapat terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
Kriteria Uji
Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), 
Terima H0 dalam hal lainnya.

Nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Hasil pengujian dengan statistik t didapat nilai t hitung (3,39) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa  terdapat hubungan yang cukup berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2). 

KD =  r
[image: image24.wmf]2

 x 100%
       = 0,4782 x 100 %

       = 22,84%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 22,84%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations dipengaruhi oleh Kontak Mata Dosen  Public Relations sebesar 22,84%, sedangkan sisanya 77,16% merupakan kontribusi factor lain.
4.3.5 Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Isyarat Tangan Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap isyarat tangan dosen Public Relatios, hasil penelitian akan dianalis dengan menggunakan tabulasi dan korelasi perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Rank Sperman.
A. Hasil Penelitian dalam Tabulasi Tunggal
Tabel 4.34
Dosen Menggunakan Telunjuknya Untuk Menggambarkan Dan Memperjelas Apa Yang Dimaksudkan Dosen
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	6
	14.63

	2
	Setuju
	22
	53.65

	3
	Cukup Setuju
	9
	21.95

	4
	Kurang Setuju
	4
	9.75

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Dosen menggunakan telunjuknya untuk menggambarkan dan memperjelas apa yang dimaksudkan dosen. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 22 mahasiswa (53,65%) menyatakan setuju dan hanya 4 mahasiswa (9,75%) yang menyatakan kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah mahasiswa setuju jika dosen menggunakan telunjuknya untuk menggambarkan dan memperjelas apa yang dimaksudkan dosen.
Tabel 4.35
Dosen Menggunakan Telapak Tangannya Untuk Menggambarkan Dan Memperjelas Apa Yang Dimaksudkan Dosen
	No
	Kategori
	F
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	17.07

	2
	Setuju
	18
	43.9

	3
	Cukup Setuju
	12
	29.26

	4
	Kurang Setuju
	4
	9.75

	5
	Tidak Setuju
	0
	0.00

	Total
	41
	100,00


Tabel di atas menggambarkan tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan Dosen menggunakan telapak tangannya untuk menggambarkan dan memperjelas apa yang dimaksudkan dosen. Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 18 mahasiswa (43,9%) menyatakan setuju dan hanya 4 mahasiswa (9,75%) yang menyataakn kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir setengah mahasiswa setuju jika dosen menggunakan telapak tangannya untuk menggambarkan dan memperjelas apa yang dimaksudkan dosen.
Gerakan-gerakan tangan sebagai isyarat tidak jarang kita gunakan bahkan tanpa kita sadari. Terkadang gerakan-gerakan itu kita lakukan khusus untuk mewakili emosi kita yang tidak dapat disalurkan secara langsung. Terkadang kita juga menggunakannya untuk mempertegas maksud dari ucapan verbal yang kita katakan pada orang lain.

Hal itu tak terkecuali ketika sedang dalam proses belajar mengajar di kelas. Dosen-dosen UNIKOM yang sedang mengajar atau menjelaskan sesuatu di dalam kelas juga tidak dapat terlepas dari kebiasaan menggunakan isyarat tangannya. Terkadang tanpa sadar mereka menggerak-gerakkan telunjuknya ke arah yang lain untuk menunjuk orang lain yang tidak jelas dimana posisinya, atau memainkan pergelagan tangannya sehingga terkadang telapak tangannya menghadap ke bawah dan beberapa saat kemudian telapak tangan itu mengarah ke atas. Semuanya itu tentu saja punya masksud. Pengaruh budaya atau kebiasaan juga berperan besar dalam mengartikan maksud dari setiap gerakan-gerakan tangan tersebut. Persepsi mahasiswa terhadap isyarat tangan tersebut juga pasti dipengaruhi oleh budayanya, selain tentu saja memori dan perhataiannya pada isyarat tangan tersebut. Dan ternyata mahasiswa program studi Public Relations hamper seluruhnya beranggapan bahwa memang dosen selalu menggunakan isyarat tangan berupa gerakan telunjuk atau telapak tangan untuk mewakili apa yang dimaksudkan. 
B. Analisis Korelasi 

Hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Isyarat Tangan Dosen Public Relations, dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Berikut ini merupakan analisis korelasi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Isyarat Tangan Dosen Public Relations (Y3)

Tabel 4.36

Korelasi Antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Isyarat Tangan Dosen Public Relations (Y3)

	Correlations

	
	
	
	Persepsi
	Isyarat_Tangan

	Spearman's rho
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	1.000
	. 232**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.191

	
	
	N
	41
	41

	
	Isyarat_Tangan
	Correlation Coefficient
	. 232**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.191
	.

	
	
	N
	41
	41


           **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 4.37
Korelasi Antara Variabel X dan Y3
	Variabel
	R
	t hitung
	t tabel
	Keputusan 
	Keterangan 
	Koefisien Determinasi

	X1.1 dan Y
	0,232
	1,48
	2,022
	H0 ditolak
	Signifikan
	5,38%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Isyarat tangan Dosen Public Relations (Y3), adalah sebesar 0, 232.
Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
H1 : ( 
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 0
Terdapat terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
Kriteria Uji
Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), 
Terima H0 dalam hal lainnya.

Nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Hasil pengujian dengan statistik t didapat nilai t hitung (1,48) < t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penerimaan Ho yang menunjukan bahwa  tidak terdapat hubungan yang berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) Terhadap Isyarat Tangan Dosen Public Relations (Y2). 
KD =  r
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 x 100%
       = 0,2322 x 100 %

       = 5,38%

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 5,38%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations dipengaruhi oleh Isyarat Tangan Dosen  Public Relations sebesar 5,38%, sedangkan sisanya 94,62% merupakan kontribusi factor lain.
4.3.6 Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM 

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap bahasa tubuh dosen Public Relations, dapat dianalisis menggunakan analisis korelasi. 
Berikut ini merupakan penelitian mengenai hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y), yang dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 4.38
Korelasi Antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)

	Correlations

	
	
	
	Persepsi
	Bahasa Tubuh

	Spearman's rho
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	1.000
	.563**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	41
	41

	
	Bahasa Tubuh
	Correlation Coefficient
	.563**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	41
	41

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	



Dari tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,563.  Nilai koefisien korelasi tersebut dapat diinterpretasikan berdasarkan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) sebagai berikut:

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.19
	Rendah sekali

	0.20 – 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 – 0.69
	Cukup berarti

	0.70 – 0.89
	Kuat

	0.90 – 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



Berdasarkan pada kriteria diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). Nilai korelasi positif 0,563 mengindikasikan bahwa gerakan bahasa tubuh dosen ketika terjadi proses belajar mengajar dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa yang ikut serta di dalam proses belajar mengajar tersebut. Semakin intens atau sering bahasa tubuh itu digunakan maka akan semakin besar pula perhatian maupun memori mahasiswa terhadap dosen. Hubungan yang terjadi antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y) adalah signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
[image: image31.wmf]a

 = 0,05.
Pengujian Hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Penentuan Hipotesis
H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa program studi Public Relations dan kontak mata dosen Public Relations
· Kriteria Uji
◘   Jika probabilitas <0,05, H0 ditolak dan H1 diterima

◘   Jika  probabilitas >0,05, H0 diterima dan H1 ditolak

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, maka keputusannya adalah H0 ditolak, artinya terdapat hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)
Atau dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung diperoleh dari rumus berikut ini:
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Tolak H0 jika nilai t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel (dk = N –2), terima H0 dalam hal lainnya. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 4,25 yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,02, maka keputusannya adalah H0 ditolak, artinya terdapat hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y)
Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y) adalah hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.
Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y) dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut :
 KD =  r
[image: image35.wmf]2

 x 100%

       = 0,5632 x 100 %

       = 31,69%

Artinya kontribusi kuat hubungan atau peranan yang diberikan oleh Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y) adalah sebesar 31,69%, sedangkan sisanya 68,31% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Apa yang kita perhatikan perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan personal. Faktor situasional terkadang disebut sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention getter). Stimuli yang merupakan bagian dari perhatian diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimuli, dan perulangan. Karena mempunyai sifat-sifat tersebut, hal ini mampu menarik perhatian mahasiswa program studi Public Relations. Hal itu menunjukkan betapa besarnya minat mereka terhadap gerakan.

Secara singkat, memori melewati tiga proses: perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal. Penyimpanan (storage), proses yang kedua, adalah menentukan berapa lama informasi itu beserta kita, dalam bentuk apa, dan di mana. Penyimpanan bisa pasif atau aktif. Kita menyimpan secara aktif, bila kita menambahkan informasi tambahan. Kita mengisi informasi yang tidak lengkap dengan kesimpulan sendiri. Penyimpanan secara pasif adalah penyimpanan tanpa tambahan. Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi, adalah menggunakan informasi yang disimpan (Mussens dan Rosenzweig). Kemudian dalam pernelitian ini, peneliti dapat mengetahui bahwa ternyata apa yang dilakukan oleh mahasiswa program studi Public relations adalah sama seperti hal diatas yaitu, merekam, mencatat dan memanggil kembali ingatan mereka akan suatu gerak tubuh.

Menyinggung hal tersebut, gerakan bahasa tubuh yang ternyata mampu menarik perhatian serta berpengaruh terhadap memori mahasiswa program studi Public Relations adalah ekspresi wajah, kontak mata dan isyarat tangan. 

Ekspresi wajah merupakan perilaku nonverbal utama yang mengekspreiskan keadaan emosional seseorang. Mahasiswa program studi public Relations menganggap bahwa ekspresi wajah sangat berpengaruh pada mereka, misalnya ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah maka komunikasi di dalam kelas menjadi tidak komunikatif dan sebaliknya jika dosen memperlihatkan ekspresi bahagia hal yang bertolak belakang yang terjadi. Mahasiswa menjadi nyaman dalam mengikuti setiap kegiatan belajar mengajar di kelas.

Hal yang sama juga terjadi terhadap tatapan mata. Pandangan mata dapat mengubah pandangan seseorang terhadapnya. Keadaan seperti itu juga berlaku di dalam kegiatan belajar mengajar. Tatapan mata dosen dapat dipersepsikan secara pribadi oleh para mahasiswa, sehingga pola perilaku yang terbentuk diantara merekapun akan berbeda-beda pula. Sama halnya ketika dosen menggunakan isyarat tangan, baik gerakan jari ataupun telapak tangan. Namun sebagian besar mahasiswa ternyata dapat mempersepsikan dengan sempurna setiap maksud dari isyarat tangan yang dilakukan oleh dosen. Hal ini karena isyarat tangan adalah berupa gerakan yang dapat dilihat langsung oleh mahasiswa. Selai mahasiswa juga lebih tertarik pada sesuatu yang bergerak. 
Dari penelitian yang dilakukan tentang Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar maka peneliti akan membahas setiap identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari data primer, data sekunder dan teori-teori yang telah ada yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian ini. Sehingga diperoleh hasil yang lebih terperinci, yaitu sebagai berikut :

1. Perhatian
Perhatian merupakan proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatian dapat terjadi bila bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera lain. Berdasarkan perhatian mahasiswa program studi Public Relations terhadap bahasa tubuh dosen Public Relations maka dapat diketahui bahwa para mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berpendapat bahwa mahasiswa 63.41% menyatakan setuju bahwa mahasiswa memperhatikan setiap gerakan bahasa tubuh dosen di dalam kelas, 53.65% menyatakan setuju bahwa gerakan bahasa tubuh dosen mempersepsikan apa yang dimaksudkan oleh dosen dan 46.34% menyatakan setuju bahwa mahasiswa memperhatikan gerakan-gerakan yang menonjol dari dosen. Sehingga secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y), adalah 0,414. Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (2,84) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations (X1) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). Nilai korelasi positif 0,414 mengindikasikan bahwa Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 17.13%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Bahasa Tubuh Dosen Public Relations mempengaruhi Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 17,13%, sedangkan sisanya 82,87% merupakan kontribusi factor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.
2. Memori
Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi maupun cara berpikir. Mempelajari memori membawa kita pada psikologi kognitif, terutama sekali, pada model manusia sebagai pengolah informasi. Kognitif sendiri berkaitan dengan aspek intelektul yaitu yang berkaitan dengan apa yang diketahui manusia. Komponen kognitif dari factor sosiopsikologos adalah kepercayaan. Kepercayaan adalah keyakinan benar atau salah atas sesuatu dengan dasar bukti, sugesti otoritas dan pengalaman atau intuisi. Kepercayaan memberikan perspektif kepada manusia dalam mempersepsikan realitas, memberi dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan sikap.

Berdasarkan memori mahasiswa program studi Public Relations terhadap bahasa tubuh dosen Public Relations maka dapat diketahui bahwa para mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berpendapat bahwa mahasiswa 39.02% menyatakan setuju bahwa mahasiswa merekam bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka, 46.34% menyatakan cukup setuju bahwa mahasiswa menyimpan bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka dan 34.14% menyatakan setuju bahwa mahasiswa mengingat-ingat kembali setiap bahasa tubuh dosen. Sehingga secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y), adalah 0,573. Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (4,36) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations (X2) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). Nilai korelasi positif 0,573 mengindikasikan bahwa Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 32,83%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Bahasa Tubuh Dosen Public Relations mempengaruhi Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 32,83%, sedangkan sisanya 62,17% merupakan kontribusi factor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.

3. Ekspresi Wajah
Berbagai macam bentuk ekspresi wajah dapat mengartikan beragam pengertian pula. Tiap orang tentu punya caranya sendiri dalam mempersepsikan tiap bentuk dari ekspresi wajah tersebut.

Perilaku ini juga tak terkecuali akan dialami oleh mahasiswa Public Relations, yang mana mereka akan mempersepsikan tiap ekspresi wajah para dosen Public Relations dengan caranya sendiri. Misalnya saja bagaimana mereka akan mempersepsikan wajah dosen yang terlihat tegang, santai, ramah, sinis dan lain sebagainya.

Berdasarkan persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap ekspresi wajah dosen Public Relations maka dapat diketahui bahwa para mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berpendapat bahwa mahasiswa 48.78% menyatakan setuju bahwa ekspresi wajah dosen mempengaruhi mahasiswa di dalam kegiatan belajar mengajar, 53.65% mahasiswa menyatakan setuju bahwa mahasiswa merasa tidak nyaman ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah di dalam kelas dan, 51.21% mahasiswa menyatakan menyatakan setuju bahwa ekspresi bahagia dari dosen membuat mahasiswa mudah dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas. Sehingga secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1), adalah 0,488. Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (3,4) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Ekspresi Wajah Dosen Public Relations (Y1). Nilai korelasi positif 0,488 mengindikasikan bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Ekspresi Wajah di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Ekspresi Wajah di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 23,81%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Ekspresi Wajah Dosen Public Relations mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 23,81%, sedangkan sisanya 76,19% merupakan kontribusi factor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.

4. Kontak Mata
Mata adalah cermin jiwa. Demikian kalimat yang sering kita dengar. Mahasiswa mungkin saja dapat melihat maksud tersirat dari tatapan mata dosen ketika mata mereka secara tidak sengaja beradu. Atau mungkin saja mahasiswa akan mempersepsikan sendiri tatapan mata dosen kepada seorang siswa. 

Dalam kegiatan belajar mengajar hal itu mungkin saja terjadi. Keingintahuan mereka terhadap mata para tatapan mata para dosen akan membangun persepsi tersendiri bagi para mahasiswa. Apakah itu tatapan yang mencurigai, gugup,merasa bersalah, rendah diri, dan sebagainya.
Berdasarkan persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap kontak mata dosen Public Relations maka dapat diketahui bahwa para mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berpendapat bahwa 51.21% mahasiswa menyatakan setuju bahwa mahasiswa menangkap dengan baik maksud dari setiap kontak mata yang dilakukan dosen kepada mahasiswa, 43.9% mahasiswa menyatakan setuju jika mahasiswa selalu menurut ketika dosen melakukan kontak mata kepada mahasiswa sebagai isyarat menyuruh diam dan, 39.02% mahasiswa menyatakan menyatakan setuju jika kontak mata dosen selalu menggambarkan ekspresi dosen kepada mahasiswa. Sehingga secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2), adalah 0,478. Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (3,39) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Kontak Mata Dosen Public Relations (Y2). Nilai korelasi positif 0,478 mengindikasikan bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Kontak Mata di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Kontak Mata di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 22,84%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Kontak Mata Dosen Public Relations mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 22,84%, sedangkan sisanya 77,16% merupakan kontribusi factor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.

5. Isyarat Tangan
Kita sering menyertai ucapan kita dengan isyarat tangan. Isyarat tangan atau “berbicara dengan tangan” termasuk apa yang disebut emblem, yang dipelajari, yang punya makna dalam suatu budaya atau sub kultur. Meskipun isyarat tangan yang digunakan sama, maknanya boleh jadi berbeda; atau, isyarat fisiknya berbeda, namun maksudnya sama. 

Berdasarkan persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap isyarat tangan dosen Public Relations maka dapat diketahui bahwa para mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berpendapat bahwa 53.65% mahasiswa menyatakan setuju bahwa dosen menggunakan telunjuknya untuk memperjelas dan mempertegas apa yang dimaksudkan oleh dosen dan 43.9% mahasiswa menyatakan menyatakan setuju jika doen menggunakan telapak tangannya untuk memperjelas dan menggambarkan apa yang dimaksudkan oleh dosen. Sehingga secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Isyarat Tangan Dosen Public Relations (Y3), adalah 0,232. Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (1,48) < t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Isyarat Tangan Dosen Public Relations (Y3). Nilai korelasi positif 0,232 mengindikasikan bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Isyarat Tangan di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Isyarat Tangan di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 5.38%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Isyarat Tangan Dosen Public Relations mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 5,38%, sedangkan sisanya 94,62% merupakan kontribusi factor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.

6. Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasai Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM
Persepsi pada manusia diawali dengan adanya proses merasakan kemudian mengolahnya melalui otak sehingga pada akhirnya terbentuklah suatu perilaku yang akan tampil dan kemudian dapat dilihat oleh orang lain.

Persepsi  sendiri mengandung pengertian “pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.” Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspetasi, motivasi, dan memori (Desiderato, 1976:129).
Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap bahasa tubuh seorang dosen tergantung pada banyak hal, diantaranya perhatian dan memori. Perhatian sendiri dapat dipengaruhi oleh factor-faktor dari luar seperti gerakan, intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan. Bagaimana perhatian seorang mahasiswa terhadap gerakan-gerakan bahasa tubuh dosen sebenarnya tidak dapat diukur oleh dosen. Bahkan dosen juga tidak tahu apakah mahasiswa itu memperhatikan gerakan-gerakan bahasa tubuhnya di dalam proses belajar mengajar. Namun yang perlu diketahui adalah bahwa ternyata bahasa tubuh dosen itu mempengaruhi mahasiswa secara efektif. Bahasa tubuh ini kemudian memunculkan suatu persepsi sehingga timbul perilaku yang pada akhirnya dapat dilihat oleh dosen. Sebagian dosen menganggap penyampaian pesan terhadap apa yang dimaksudkan oleh dosen lewat bahasa tubuh kurang efektif. Hal itu dikarenakan apa yang dimaksudkan oleh dosen kurang dapat diartikan secara baik pula oleh mahsiswa. 
Sementara itu, kita dapat mengklarifikasikan pesan-pesan nonverbal dengan berbagai cara. Jurgen Ruesch mengklarifikasikan pesan-pesan nonverbal ini menjadi tiga bagian. Pertama, bahasa tanda (sign language), kedua, bahasa tindakan (action language) adalah semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya, berjalan, dan ketiga, bahasa objek (object language), pertunjukan benda, pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran ruangan, bendera, gambar, musik dan sebagainya, baik disengaja ataupun tidak disengaja. Secara garis besar Larry A. Samovar dan Richard E. Porter membagi pesan nonverbal menjadi dua kategori besar, yakni: pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan dan parabahasa. Kedua, ruang, waktu dan diam. Prof. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” menyebutkan bahasa tubuh itu diantaranya adalah Ekspresi wajah, kontak mata dan isyarat tangan.

Berkaca dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa terkadang apa yang ditampilkan oleh dosen ketika sedang menyampaikan pesannya dalam kegiatan belajar mengajar, terutama lewat penyampaian pesan melalui bahasa nonverbalnya dapat dikategorikan sebagai perilaku. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Larry A. Samovar dan Richard E. Porter. Bagaimana tidak, dalam kegiatan belajar mengajar baik penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, bau-bauan sangat mempengaruhi persepsi awal mahasiswa terhadap dosennya. Disinilah poin pentingnya. Bahwa persepsi awal dapat mempengaruhi persepsi selanjutnya dari pesan-pesan nonverbal selanjutnya dari dosen.

Setelah dilakukan penelitian, maka secara keseluruhan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara persepsi mahasiswa program studi Public relations dengan bahasa tubuh dosen Public Relations adalah sebesar 0.563.

Nilai koefisien korelasi tesebut dapat diinterpretasikan berdasarkan Kriteria Guilford, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang cukup berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). Nilai korelasi positif 0.563 mengindikasikan bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar. Hubungan yang terjadi antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y) adalah signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
[image: image36.wmf]a

 = 0,05.
Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM adalah hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

Sedangkan besarnya hubungan persepsi mahasiswa program studi Public Relations (X) terhadap bahasa tubuh dosen Public Relations (Y) adalah sebesar 4,25.

Hasil pengujian dengan statistic t didapat nilai t hitung (4,25) > t tabel (2,02). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations (X) dengan Bahasa Tubuh Dosen Public Relations (Y). Nilai korelasi positif 0,563 mengindikasikan bahwa Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations meningkat bila dosen Public Relations menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar demikian juga sebaliknya, Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations akan menurun jika Dosen Public Relations sangat sedikit menggunakan Bahasa Tubuh di dalam proses belajar mengajar.
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 31.69%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Bahasa Tubuh Dosen Public Relations mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations sebesar 31,69%, sedangkan sisanya 68,31% merupakan kontribusi faktor lain, seperi minat dan ketertarikan terhadap kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.
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